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ABSTRAK 

 

Sedimentasi merupakan salah satu permasalahan utama yang dapat 

mempengaruhi kinerja sistem irigasi di wilayah rawa pasang surut, seperti yang 

terjadi pada saluran irigasi Danda Besar, Kalimantan Selatan. Sungai Barito, 

sebagai sumber airnya, memiliki laju sedimentasi yang tinggi, yang dapat 

menyebabkan perubahan dimensi saluran, penumpukan sedimen, dan penurunan 

kapasitas aliran. Selain faktor alami, aktivitas manusia seperti reklamasi lahan 

pesisir juga turut memperburuk situasi ini. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

pola pergerakan dan penumpukan sedimen menjadi sangat penting dalam 

perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak HEC-RAS versi 6.5 untuk 

mensimulasikan dinamika sedimentasi dalam saluran irigasi rawa Danda Besar 

selama periode 24 jam. Simulasi ini dilakukan tanpa proses kalibrasi, dengan data 

debit aliran yang dihitung berdasarkan laju aliran permukaan. Data sedimen 

diperoleh melalui pengambilan sampel menggunakan botol sampel untuk sedimen 

melayang dan sedimen dasar diambil dengan menggunakan metode sedimen grab. 

Simulasi diterapkan pada pemodelan ini adalah simulasi aliran tetap semu (quasi 

unsteady flow) 1D. Dalam penelitian ini 2 titik pengamatan digunakan dalam 

simulasi, yaitu titik 1 yang berada di hulu saluran dan titik 2 yang berada di bagian 

tengah saluran. 

Hasil simulasi menunjukkan bahwa pada titik 1 terjadi agradasi sebesar 

2,279 ton, sedangkan pada titik 2 yang terletak di bagian tengah saluran terjadi 

penumpukan yang beragam. Erosi tertinggi tercatat pada tanggal 24 Juni 2024 

pukul 06.59 sebesar 1,403 ton, sedangkan agradasi tertinggi terjadi pada pukul 

12.00 pada hari yang sama dengan volume sebesar 8,914 ton.  

 

Kata Kunci: Daerah Irigasi Rawa, HEC-RAS, Laju Sedimentasi, Quasi 

Unsteady Flow  
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ABSTRACT 

 

 Sedimentation is one of the main issues that can affect the performance of 

irrigation systems in tidal wetland areas, such as in the Danda Besar irrigation 

channel in South Kalimantan. The Barito River, as the water source, has a high 

sedimentation rate, which can lead to changes in the channel dimensions, sediment 

accumulation, and a decrease in flow capacity. In addition to natural factors, 

human activities such as coastal land reclamation also contribute to worsening this 

situation. Therefore, understanding the patterns of sediment movement and 

accumulation is crucial for the planning and management of sustainable irrigation 

systems. 

This study uses HEC-RAS version 6.5 software to simulate the dynamics of 

sedimentation in the Danda Besar tidal irrigation channel over a 24-hour period. 

The simulation was performed without calibration, with flow discharge data 

calculated based on surface flow velocity. Sediment data was collected using 

sample bottles for suspended sediment and grab samples for bed sediment. The 

simulation applied in this study is a quasi-unsteady flow 1D model. In this research, 

two observation points were used in the simulation: point 1, located at the upstream 

section of the channel, and point 2, located in the middle section of the channel. 

The simulation results show that at point 1, a sediment accumulation 

(aggradation) of 2.279 tons occurred, while at point 2, located in the middle section 

of the channel, a diverse range of sediment accumulation was observed. The highest 

erosion was recorded on June 24, 2024, at 06:59, amounting to 1.403 tons, while 

the highest aggradation occurred at 12:00 on the same day with a volume of 8.914 

tons. 

 

Keywords: Swamp Irrigation Area, HEC-RAS, Sedimentation Rate, Quasi 

Unsteady Flow   
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